BAB VI
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komperhensif tentang bagaimana Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang komprehensif, strategi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan tranformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategik tidak saja mengagendakan aktivitas pembangunan, tetapi juga segala program yang mendukung dan menciptakan layanan masyarakat tersebut dapat dilakukan dengan baik, termasuk di dalamnya upaya memberbaiki kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem manajemen, dan pemanfaatan teknologi informasi.
6.1. Strategi Pembangunan
Dalam rangka pencapaian visi dan misi pembangunan jangka menengah daerah Kota Tual Tahun 2014-2018, maka perlu dirumuskan strategi pembangunan daerah. Adapun strategi pembangunan daerah Kota Tual untuk seluruh urusan wajib dan urusan pilihan yang akan laksanakan selama kurun waktu 2014-2018 adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc271506948][bookmark: _Toc271507028]Pendidikan
Strategi di bidang pendidikan adalah:
a. Peningkatan partisipasi masyarakat dan optimalisasi pemanfaatan kesempatan dana Bantuan Keuangan dari Provinsi Meningkatkan kualitas sarana pembelajaran dan ruang kelas yang memadai untuk jenjang PAUD. 
b. Mengupayakan penggalian dana dari provinsi untuk membantu peningkatan penyediaan sarana pendidikan Dasar. 
c. Meningkatkan jumlah guru layak mengajar. melalui rekrutmen pendidik dengan kualifikasi S1 sesuai dengan kebutuhan dan kerjasama dengan perguruan tinggi dalam rangka pendidikan guru ke jenjang S1 atau D IV. 
d. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan non formal melalui peningkatan peran serta masyarakat dan penggalian dana dari swadaya masyarakat. 
e. Meningkatkan penyelenggaraan pendidikan luar biasa melalui peningkatan alokasi pendanaan dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anak yang difabel.

2. [bookmark: _Toc271506949][bookmark: _Toc271507029]Kesehatan
Strategi di bidang kesehatan adalah:
a. Mengurangi AKI, AKB, angka kesakitan penyakit menular dan tidak menular melalui peningkatan peran kelompok masyarakat dan kader masyarakat dalam melakukan promosi kesehatan, peningkatan kualitas bidan desa dalam menangani persalinan dan penanggulangan penyakit menular serta meningkatan kualitas lingkungan yang lebih sehat.
b. Meningkatkan pelayanan kesehatan bagi keluarga miskin melalui pengembangan jaminan kesehatan masyarakat (Jamkesmas), jaminan kesehatan daerah (Jamkesda). 
c. Meningkatkan lingkungan yang bersih dan sehat melalui pengoptimalan kemitraan dan peningkatan kesadaran masyarakat.
d. Mengurangi persentase gizi buruk melalui peningkatan deteksi dini perkembangan gizi masyarakat dan pemanfaatan potensi lokal dalam pemberian makanan gizi keluarga.

3. [bookmark: _Toc271506950][bookmark: _Toc271507030]Lingkungan Hidup
Strategi di bidang lingkungan hidup adalah :
a. Mengendalikan dan mencegah pencemaran dan perusakan lingkungan hidup melalui peningkatan kesadaran masyarakat akan bahaya pencemaran lingkungan dan budaya cinta lingkungan. 
b. Mengembangkan ekowisata, jasa lingkungan di kawasan hutan dan pengelolaan ruang terbuka hijau melalui kerjasama dengan pihak ketiga atau investor.
c. Terwujudnya tata kepemerintahan yang baik di bidang pengelolaan lingkungan hidup (Good Environmental Governance) melalui peningkatan pemahaman pemerintah akan lingkungan hidup dan upaya pelestariannya.
d. Pencegahan kerusakan dan pengendalaian pencemaran SDA dan LH melalui peningkatan pengawasan kedan kerjasama dengan dinas SKPD terkait, masyarakat dan swasta. 
e. Penguatan partisipasi masyrakat dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup, terutama lingkungan laut dan pesisir.

4. [bookmark: _Toc271506951][bookmark: _Toc271507031]Pekerjaan Umum
Strategi di bidang pekerjaan umum adalah:
1) Pengelolaan Sumber Daya Air
a. Melindungi Fungsi Kawasan Sempadan Sumber Daya Air, guna menjamin kelangsungan sumber mata air, serta mendayagunakan  fungsi  dan potensi yang terdapat pada sumber air secara berkelanjutan baik untuk generasi sekarang maupun untuk generasi yang akan datang.
2) Pengembangan Sistem Jaringan Jalan / Bina Marga
a. Meningkatkan fungsi aksesibilitas, baik dalam lingkup Regional, Lokal maupun Kawasan guna pengembangan Wilayah secara optimal dan pemanfaatan Ruang Wilayah secara Efisien.
3) Pengelolaan Air Minum
a. Mengembangkan jaringan eksisting dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan sumber air bersih yang sudah ada serta mengembangkan sistem prasarana air minum yang bersifat mudah, ekonomis, dan sistem pelayanan yang bersifat komunal.
4) Pengelolaan Air Limbah
a. Meningkatkan standar kesehatan bagi masyarakat, terutama di lingkungan perumahan permukiman dengan cara mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat pembuangan air limbah ke lingkungan terbuka.
5) Pengelolaan Drainase
a. Mengoptimalkan Sistem Drainase yang ada, melakukan rehabilitasi/pemulihan, pengembangan dan pembangunan Sistem Drainase baru, serta penanganan Sistem Eko Drainase secara terpadu untuk mengurangi dampak genangan air, menghindari banjir dan mencegah rob.
6) Strategi Pengembangan Permukiman
a. Mengembangkan Sistem Permukiman Perkotaan dengan cara Meningkatkan Prasarana dan Sarana Dasar Permukiman yang memadai, untuk Mengatur dan Menetapkan Rencana Kepadatan Kawasan Permukiman dan mengurangi berkembangnya Permukiman Kumuh.
7) Strategi Penataan Bangunan Gedung dan Lingkungan
a. Menciptakan keselamatan, keamanan dan kenyamanan Bangunan Gedung dengan cara mengoptimalkan pengaturan penyelenggaraan Bangunan Gedung di daerah serta memberikan kontribusi kepada penyediaan Ruang Terbuka dan Ruang Terbuka Hijau, untuk menciptakan lingkungan yang sehat, sejuk dan nyaman.
8) Strategi Pengembangan Jasa Konstruksi
a. Mengembangkan Jasa Konstruksi yang Profesional dan dapat menjadi Mitra Kerja Pemerintah Daerah untuk pelaksanaan Pembangunan dengan cara meningkatkan kemampuan teknis dan ketrampilan teknis Sumber Daya Manusia para Penyedia Jasa Konstruksi.  
b. Mengembangkan sumber pendanaan melalui retribusi lingkungan guna membiayai perawatan dan pemeliharaan infrastruktur Sistem Drainase.


5. [bookmark: _Toc271506952][bookmark: _Toc271507032]Penataan Ruang
Strategi di bidang penataan ruang adalah:
a. Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Ruang dengan cara mengoptimalkan potensi sumber daya alam,  meningkatkan efisiensi penggunaan lahan serta menetapkan fungsi-fungsi kegiatan yang akan dikembangkan dan ditampung dalam rangka mengatasi tingginya tingkat alih fungsi penggunaan lahan.
b. Menciptakan klaster-klaster berdasarkan di dalam wilayah Kota Tual untuk menghasilkan penataan ruang yang efektif dan teratur dengan memperhatikan daya dukung lingkungan.
c. Memberikan ruang yang memadai sebagai akses bagi masyarakat dalam melakukan interaksi sosial.

6. [bookmark: _Toc271506953][bookmark: _Toc271507033]Perencanaan Pembangunan
Strategi di bidang perencanaan pembangunan adalah:
a. Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme aparatur perencana dan kelembagaan perencanaan di masing-masing SKPD. 
b. Meningkatkan kualitas dokumen perencanaan pembangunan, baik yang bersifat perencanaan terpadu  dan perencanaan sektoral  termasuk penanggulangan kemiskinan,  pengurangan resiko bencana sesuai dengan peraturan perundangan yang  baru.
c. Meningkatkan koordinasi  dan sinkronisasi SKPD dalam menyusun perencanaan pembangunan  terpadu, agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
d. Memperkuat pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan, sejak tahap penyusunan kebijakan, pelaksanaan dan hasil pelaksanaan.

7. [bookmark: _Toc271506954][bookmark: _Toc271507034]Perumahan
Strategi di bidang perumahan adalah:
a. Penyediaan dan pengembangan perumahan yang semakin terjangkau oleh daya beli masyarakat, terutama masyarakat berpenghasilan rendah.
b. Penyediaan prasarana sarana dan jaringan utilitas perumahan.
c. Mewujudkan rumah yang layak huni sesuai standar teknis dan kesehatan dalam lingkungan binaan yang teratur.
d. Perbaikan rumah tidak layak huni milik penduduk miskin sehingga menjadi rumah yang layak huni.

8. [bookmark: _Toc271506955][bookmark: _Toc271507035]Kepemudaan dan Olahraga
Strategi di bidang kepemudaan dan olahraga adalah:
a. Sikronisasi kebijakan pembinaan pemuda di berbagai bidang pembangunan melalui jaringan kemitraan dengan pihak-pihak terkait.
b. Memperluas kesempatan memperoleh pendidikan dan keterampilan.
c. Membuka akses bagi pemuda berperan dalam pembangunan sosial,politik, ekonomi, budaya dan agama.
d. Mendorong dan menjalin kemitraan dengan pihak-pihak terkait dalam meningkatkan potensi pemuda dalam kewirausahaan, kepeloporan dan kepemimpinan dalam pembangunan.
e. Sosialisasi dan kampanye kesadaran generasi muda dari bahaya penyalahgunaan NAPZA, minuman keras, penyebaran penyakit HIV/AIDS, dan penyakit menular seksual di kalangan pemuda.
f. Penyediaan dan mengoptimalkan sarana dan prasarana olahraga yang sudah tersedia untuk mendukung pembinaan olahraga. 
g. Penyelenggaraan even-even kejiuaraan cabang olahraga sebagai upaya pembibitan dan pengembangan prestasi olahraga secara sistematik, berjenjang dan berkelanjutan.
h. Pemberian penghargaan dan meningkatkan kesejahteraan atlet, pelatih, dan tenaga keolahragaan.

9. [bookmark: _Toc271506956][bookmark: _Toc271507036]Penanaman Modal
Strategi di bidang penanaman modal adalah:
a. Meningkatkan  upaya kegiatan promosi bagi peningkatan penanaman modal di Kota Tual.
b. Meningkatkan  kerjasama antar daerah dalam rangka promosi investasi,  baik dengan pemerintah dan  kalangan dunia usaha. 
c. Melakukan evaluasi prosedur dan persyaratan perijinan investasi untuk Meningkatkan pelayanan  perijinan  melalui pelayanan  OSS dan penyederhanaan  prosedur perijinan.
d. Meningkatkan  fasilitasi dan pembinaan  penanaman modal dan pengembangan dunia usaha  melalui Kadinda, Apindo dan asosiasi yang lain.
e. Meningkatkan fasilitasi peningkatan prasarana dan sarana pendukung bagi pengembangan usaha   terkait dengan peningkatan listrik, telekomunikasi, perbankan, jalan dan pelabuhan dan lain-lain.

10. [bookmark: _Toc271506957][bookmark: _Toc271507037]Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Strategi di bidang koperasi dan usaha kecil dan menengah adalah:
a. Meningkatkan jumlah koperasi dan UMKM yang berbadan hukum melalui pengembangan kebijakan yang berpihak pada tumbuh kembangnya Koperasi dan UMKM.
b. Meningkatkan akses permodalan bagi Koperasi dan UMKM dalam berbagai bentuk skim kredit, khususnya Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan berbagai bentuk skim lainnya yang sesuai dengan kebutuhan Koperasi dan UMKM.
c. Meningkatkan wirausahawan baru melalui pengembangan lembaga diklat untuk melakukan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, motivasi dan kreatifitas bisnis, keahlian teknis dan keterampilan dasar (live skill).
d. Meningkatkan kapasitas SDM Koperasi dan UMKM melalui pengembangan keahlian dan keterampilan teknis (alih teknologi dan inovasi produk) dan penerapan manajemen modern.
e. Meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi melalui penataan kelembagaan koperasi, baik dalam arti legal formal maupun peningkatan akuntabilitas pengelolaan kelembagaan Koperasi.

11. [bookmark: _Toc271506958][bookmark: _Toc271507038]Kependudukan dan Catatan Sipil
Strategi di bidang kependudukan dan catatan sipil adalah:
a. Meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan dan catatan sipil melalui pengembangan database kependudukan dan catatan sipil dengan mengoptimalkan peran pelaksana pelayanan di tingkat desa/kelurahan dan kecamatan. 
b. Meningkatkan kepemilikan dokumen kependudukan dan catatan sipil melalui pemanfaatan peran aparat pemerintah desa dalam peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen kependudukan dan catatan sipil.
c. Meningkatkan kerjasama, koordinasi dan sinkronisasi dalam pelaksanaan kebijakan administrasi kependudukan dan catatan sipil dengan mengoptimalkan peran seluruh pelaksana pelayanan kependudukan dan catatan sipil.

12. [bookmark: _Toc271506959][bookmark: _Toc271507039]Ketenagakerjaan
Strategi di bidang ketenagakerjaan adalah:
a. Meningkatkan kualitas dan produktivitas tenagakerja, melalui peningkatan keterampilan dan latihan kerja serta pemagangan.
b. Meningkatkan jaminan perlindungan dan fasilitasi pengembangan kelembagaan penyalur tenaga kerja, baik ke luar negeri, antar daerah dan dunia usaha.
c. Pemberdayaan masyarakat pesisir dalam melakukan pengolahan komoditas hasil perikanan dan kelautan sehingga memiliki nilai tambah tinggi.
d. Peningkatan keahlian dan kemampuan masyarakat pesisir melalui pelatihan dan program-program pemberdayaan yang bersifat produktif.

13. [bookmark: _Toc271506960][bookmark: _Toc271507040]Ketahanan Pangan
Strategi di bidang ketahanan pangan adalah:
a. Mempertahankan dan meningkatkan produksi dan produktivitas pangan. 
b. Melakukan diversifikasi pangan untuk menurunkan ketergantungan pada beras.
c. Melakukan pemecahan masalah pangan.

14. [bookmark: _Toc271506961][bookmark: _Toc271507041]Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Strategi di bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak adalah:
a. Fasilitasi pengembangan kelembagaan pemberdayaan dan perlindungan anak  bagi peningkatan  kesetaraaan gender dan keadilan  gender.   
b. Meningkatkan peran serta stakeholder pembangunan daerah, terutama  dalam peningkatan pemberdayaan perempuan dan pelindungan anak.
c. Meningkatkan kesadaran hukum dan  HAM  bagi perempuan  dan kelompok rentan di wilayah perdesaan. 
d. Fasilitasi dan peningkatan peran kelembagaan PUG melalui program-program pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 
e. Fasilitasi dan peningkatan  prasarana dan sarana serta kelembagaan bagi perlindungan perempuan dan anak korban kekerasan.  

15. [bookmark: _Toc271506962][bookmark: _Toc271507042]Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
Strategi di bidang keluarga berencana dan keluarga sejahtera adalah:
a. Meningkatkan peran lembaga dalam rangka meningkatkan contraception prevalensi rate.
b. Meningkatkan peran BKB, Posyandu dan PAUD serta terumuskannya model Bina Keluarga Balita, Posyandu dan PAUD untuk mewujudkan keluarga yang sehat dan sejahtera.
c. Menguatkan kelompok BKB, BKL dan BKR dalam peningkatan ketahanan masyarakat.

16. [bookmark: _Toc271506963][bookmark: _Toc271507043]Perhubungan
Strategi di bidang perhubungan adalah:
Peningkatan prasarana dan sarana jalur transportasi dan pengembangan moda sistem transportasi untuk meningkatkan aksesibilitas antar wilayah/daerah dalam rangka Peningkatan Aksesibilitas dan Pergerakan Publik khususnya pada wilayah kepulauan, pedesaan dan pesisir.
17. [bookmark: _Toc271506964][bookmark: _Toc271507044]Komunikasi dan Informatika
Strategi di bidang komunikasi dan informatika adalah:
a. Menambah jumlah sarana dan prasarana pendukung di bidang komunikasi dan informatika.
b. Meningkatkan performa Sistem Informasi Manajemen pemerintahan daerah melalui penyempurnaan database dan penambahan kapasitas pengolahan data.
c. Melakukan perekrutan SDM baru yang profesional di bidang di bidang komunikasi dan informatika.

18. [bookmark: _Toc271506965][bookmark: _Toc271507045]Pertanahan
Strategi di bidang pertanahan adalah:
a. Meningkatkan  kapasitas dan profesionalisme aparatur  untuk penanganan dan pelayanan pertanahan. 
b. Meningkatkan koordinasi pelayanan  terpadu  penserfikatan tanah dengan Pemerintah Pusat (BPN). 
c. Meningkatkan kualitas database pertanahan melalui teknologi informasi.

19. [bookmark: _Toc271506966][bookmark: _Toc271507046]Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri
Strategi di bidang kesatuan bangsa dan politik dalam negeri adalah:
a. Peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan. 
b. Peningkatan pemeliharaan keamanan, ketertiban masyarakat (kantrantibmas) dan pencegahan tindak kriminal.  
c. Upaya peningkatan dan  pengembangan  kesadaran politik warga negara dan  kemitraan kelembagaan dalam pengembangan wawasan kebangsaan masyarakat. 
d. Peningkatan  pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban dan keamanan. 
e. Peningkatan pemberantasan penyakit masyarakat (pekat) dalam upaya mewujudkan kehidupan sosial yang tertib dan tenteram.  
f. Upaya peningkatan pendidikan politik masyarakat dalam mewujudkan masyarakat yang demokratis. 
g. Peningkatan upaya  pencegahan dini dan penanggulangan korban bencana alam dan sosial melalui peningkatan prasarana dan sarana serta peningkatan kapasitas masyarakat. 

20. [bookmark: _Toc271506967][bookmark: _Toc271507047]Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian, dan Persandian.

Strategi di bidang Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian, dan Persandian adalah:
a. Melaksanakan Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk delapan urusan kewenangan wajib  dan  melakukan pengkajian pelayanan publik  di masing-masing SKPD berdasarkan SPM. 
b. Peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber  Pendapatan Asli Daerah (PAD)  untuk meningkatkan  pendapatan daerah.
c. Peningkatan kapasitas dan profesionalisme aparatur pemerintah daerah melalui pendidikan lanjut, diklat dan bintek bagi segenap araratur pemerintah. 
d. Peningkatan prasarana dan sarana pelayanan publik di setiap SKPD dan pemerintah desa/kelurahan  agar capaian kinerja dapat dicapai dengan  lebih efisien.

21. [bookmark: _Toc271506968][bookmark: _Toc271507048]Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Strategi di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa adalah:
a. Meningkatkan keberadaan kelembagaan masyarakat dalam upaya pemberdayaan masyarakat.
b. Meningkatkan kinerja pengurus kelembagaan masyarakat.
c. Meningkatkan peran perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
d. Meningkatkan kelembagaan sosial ekonomi ditingkat kelurahan dalam meningkatkan ketrampilan  dan penggunaan teknologi tepat guna dalan usaha ekonomi produktif.

22. [bookmark: _Toc271506969][bookmark: _Toc271507049]Sosial
Strategi di bidang sosial adalah:
a. Menurunkan jumlah PMKS dan meningkatkan kualitas eks PMKS melalui perluasan dan pemerataan pemberian bantuan bagi PMKS dalam pemenuhan kebutuhan dasar dan peningkatan kemitraan dengan pihak swasta.
b. Peningkatan optimalisasi PSKS melalui pemanfaatan potensi kader. 

23. [bookmark: _Toc271506970][bookmark: _Toc271507050]Kebudayaan
Strategi di bidang kebudayaan adalah:
a. Mengembangkan sistem pendataan melalui pengembangan data cagar budaya termasuk cagar budaya bawah air.
b. Menggerakkan partisipasi masyarakat untuk mengatasi permasalahan pemeliharaan dan pelestarian cagar budaya. 
c. Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuk untuk mengatasi permasalahan kurangnya pembinaan dan pemanfaatan kesenian khususnya kesenian tradisional.
d. mengembangkan kerja sama dengan lembaga-lemabaga  yang peduli dengan budaya dalam pelestarian dan penanaman nilai-nilai budaya.
e. Menghidupkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang positif dalam kurikulum muatan lokal pendidikan.

24. [bookmark: _Toc271506971][bookmark: _Toc271507051]Statistik
Strategi di bidang statistik adalah:
a. Optimalisasi kerjasama antara instansi terkait dan stakeholder dalam mewujudkan sinkronisasi data/informasi yang akurat dan akuntabel.
b. Penyediaan dan pengembangan system informasi manajemen data yang lebih berkualitas dan mudah diakses oleh pihak pengguna baik instansi maupun masyarakat luas.
c. Pendidikan dan pelatihan SDM statistik. 
d. Penyediaan sarana dan prasarana bidang statistik.

25. [bookmark: _Toc271506972][bookmark: _Toc271507052]Kearsipan
Strategi di bidang kearsipan adalah:
a. Peningkatan kualitas penyelamatan dan pelestarian dokumen/arsip daerah melalui peningkatan sarana dan prasrana serta peningkatan kualitas SDM.
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam rangka penyelamatan dokumen/arsip yang bernilai sejarah.
c. Mengoptimalkan penggunaan teknologi komunikasi dan informatika untuk mengoptimalkan penyelamatan dan pelestarian arsip.

26. [bookmark: _Toc271506973][bookmark: _Toc271507053]Perpustakaan
Strategi di bidang perpustakaan adalah:
a. Meningkatkan minat baca masyarakat melalui peningkatan koleksi bahan bacaan, kualitas perpustakaan dan promosi minat baca.
b. Meningkatkan sarana dan prasarana penyelenggaraan perpustakaan khususnya penambahan armada perpustakaan keliling.

27. [bookmark: _Toc271506974][bookmark: _Toc271507054]Kelautan dan Perikanan
Strategi di bidang kelautan dan perikanan adalah:
a. Meningkatkan produksi perikanan tangkap melalui pengembangan kapal penangkap ikan berukuran diatas 30 GT.
b. Meningkatkan pengolahan produk perikanan melalui pengembangan usaha pengolahan produk perikanan tradisional menjadi usaha pengolahan produk perikanan modern. 
c. Mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan pada wilayah pesisir dan laut melalui penguatan kelompok masyarakat swakarsa pengamanan sumberdaya kelautan.
d. Meningkatkan pendapatan nelayan kecil dan pembudidaya ikan melalui pemberdayaan kelompok nelayan dan pembudidaya ikan untuk meningkatkan keterampilan usaha.

28. [bookmark: _Toc271506975][bookmark: _Toc271507055]Pertanian
Strategi di bidang pertanian adalah:
a. Meningkatkan kesejahteraan petani melalui optimalisasi jaringan pemasaran dan penyadaran petani dan pengembangan teknologi pertanian.
b. Meningkatkan SDM dan kelembagaan pendukung pertanian melalui kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi dan lembaga swadaya masyarakat. 
c. Memperkuat sistem pemasaran dan manajemen usaha pertanian serta untuk mendukung pengembangan agroindustri.
d. Mengembangan komoditas unggulan yang bernilai tambah tinggi dan berkualitas sebagai ikon pertanian Kota Tual.

29. [bookmark: _Toc271506976][bookmark: _Toc271507056]Kehutanan
Strategi di bidang kehutanan adalah:
a. Meningkatkan sistem pengelolaan hutan, terutama hutan non HPH, melalui pupaya pembardayaan masyarakat sekitar hutan.
b. Meningkatkan nilai tambah dan manfaat hasil hutan kayu dan hasil hutan non kayu, melalui perencanaan yang matang dan kerjasama dengan pihak ketiga.
c. Meningkatkan rehabilitasi hutan melalui peningkatan partisipasi masyarakat sekitar hutan.

30. [bookmark: _Toc271506977][bookmark: _Toc271507057]Energi dan Sumber Daya Mineral
Strategi di bidang energi dan sumber daya mineral adalah:
a. Meningkatkan pelayanan listrik  untuk rumah tangga di pulau dan wilayah terpencil dengan memanfaatkan potensi lokal (tenaga mikro hidro, tenaga matahari (PLTS) dan lain-lain. 
b. Meningkatkan kampanye hemat  listrik,  bahan bakar minyak dan gas.
c. Mengembangkan penggunaan sumber energi baru/alternatif sesuai potensi  daerah dan ramah lingkungan.   
d. Penegakkan peraturan perundangan untuk mengurangi ekploitasi pertambangan tanpa ijin dan reklamasi  kawasan pertambangan.

31. [bookmark: _Toc271506978][bookmark: _Toc271507058]Pariwisata
Strategi di bidang energi dan sumber daya mineral adalah: 
a. Optimalisasi pemasaran pariwisata daerah dalam rangka meningkatkan kunjungan wisatawan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan event-event tingkat provinsi, nasional dan internasional.
b. Meningkatkan daya tarik obyek wisata dengan pemanfaatan potensi keunikan lokal berupa seni-budaya daerah.
c. Meningkatkan kualitas SDM pariwisata berbasis kompetensi melalui kerja sama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan.
d. Mengembangkan potensi industri kecil dan menengah untuk mendukung pengembangan obyek wisata melalui pemanfaatan berbagai potensi bantuan modal, baik dari pemerintah, BUMN maupun swasta (CSR).
e. Menguatkan kemitraan pariwisata melalui penguatan kapasitas kelompok sadar wisata dan para pelaku usaha pariwisata.

32. [bookmark: _Toc271506979][bookmark: _Toc271507059]Industri 
Strategi di bidang industri adalah:
a. Peningkatan pembinaan dan pengembangan industri kecil dan menengah melalui kemitraan dengan lembaga perguruan tinggi dan swasta.
b. Meningkatkan pelayanan perijinan usaha industri kecil dan menengah melalui pemberian kemudahan perijinan dengan mengoptimalkan peran Unit Pelayanan Terpadu (UPT).
c. Meningkatkan akses permodalan industri kecil dan menengah melalui pengembangan jaringan kerjasama dengan lembaga keuangan. 
d. Meningkatkan daya saing produk industri kecil dan menengah melalui pemanfaataan teknologi tepat guna dalam proses produksi, dan penerapan standarisasi produk industri.
e. Mengembangkan sentra industri kecil dan menengah melalui pemanfaatan jalan dan pemanfaatan teknologi informasi untuk membuka akses pemasaran produk industri.  
f. Mengembangkan cluster industri melalui pengembangan kemitraan kerjasama antar pengusaha industri kecil dan menengah yang sejenis. 

33. [bookmark: _Toc271506980][bookmark: _Toc271507060]Perdagangan
Strategi di bidang perdagangan adalah:
a. Meningkatkan akses masyarakat terhadap sarana perdagangan melalui pengembangan pasar desa menjadi pasar tradisional (antar desa). 
b. Meningkatkan perijinan usaha perdagangan melalui pemberian kemudahan dalam proses perijinan usaha.
c. Meningkatkan ekspor melalui pemanfaatan teknologi informasi dan pemanfaatan jaringan usaha dalam pemasaran produk.
d. Mengurangi ketidaknyamanan jalan melalui pemanfaatan kawasan tertentu sebagai lokasi pedagang kakilima.
e. Mengurangi peredaran barang ilegal dan tidak memenuhi standar melalui pemanfaatan petugas jembatan timbang untuk melakukan pengawasan barang muatan.
[bookmark: _Toc271507062]




6.2. Arah Kebijakan Pembangunan Daerah
Arah kebijakan dalam pembangunan Kaota Tual diarahkan pada pembangunan: “keamanan, keagamaan, kebudayaan, daya saing, kesejahteraan dan kelestarian” adalah:
(1) Pembangunan bidang  keamanan  dan  ketertiban umum diarahkan untuk meningkatkan kualitas sistem keamanan dan ketertiban masyarakat, meningkatkan peranserta dan tanggung jawab warga kota, serta memenuhi standar pelayanan publik bidang keamanan dan ketertiban.
(2) Pembangunan bidang keagamaan diarahkan untuk memantapkan fungsi dan peran agama sebagai landasan moral dan etika dalam pembangunan, membina akhlak mulia, memupuk etos kerja, menghargai prestasi, dan menjadi kekuatan pendorong guna mencapai kemajuan dalam pembangunan. Pembangunan bidang  keagamaan diarahkan pula untuk meningkatkan kerukunan hidup umat beragama dengan meningkatkan rasa saling percaya dan harmonisasi antarkelompok masyarakat sehingga tercipta suasana kehidupan masyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa, dan harmonis.
(3) Pengembangan budaya iptek diarahkan untuk meningkatkan penghargaan masyarakat terhadap iptek dan menguasai iptek dengan tetap mendorong terwujudnya keseimbangan aspek material, spiritual, dan emosional sehingga terjadi pergeseran budaya masyarakat dari budaya konsumtif menuju budaya produktif dan kreatif. 
(4) Pembangunan Kota Tual Kepulauan yang berdaya saing diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dengan persebaran penduduk yang lebih seimbang sesuai dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan, pendidikan berbasis iptek, kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat, pemberdayaan perempuan dalam pembangunan,  perlindungan anak, serta pemuda  berprestasi.
(5) Pembangunan Kota Tual Kepulauan yang Sejahtera diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dengan meningkatkan kualitas pengelolaan sumberdaya kepulauan, memenuhi kebutuhan dasar dengan pelayanan yang kredibel dan profesional, dan menyediakan sumber-sumber pembiayaan murah bagi pemenuhan kebutuhan dasar dan modal usaha terutama bagi masyarakat miskin.
(6) Arah pembangunan Kota Tual yang lestari dan berkelanjutan dengan memperhatikan pendayagunaan dan pengawasan sumberdaya alam yang dimiliki terutama pemanfaatan sumberdaya kelautan yang sangat luas melalui pendekatan multisektor, integratif, dan komprehensif agar dapat meminimalkan dampak negatif dan tetap menjaga kelestariannya. 
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